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Total kebutuhan pinjaman ketiga PLTU Rp 3,4 Triliun
Fransisca Yuli Astuti, berbeda. Untuk pembangunan Untuk BRI, yang selama ini
Novrida Manurung di Labuhan dan Rembang ma- terkenal sebagai bank yang fo-
sing-masing akan mengucur kus ke segmen usaha mikro ke-
JAKARTA. Setelah melewati kredit sindikasi sebesar Rp 1,1  cil dan menengah, keikutsertaan
penantian yang cukup lama, triliun. Sedangkan untuk pem- dalam sindikasi kreditor pem-
empat bank besar akhirnya me- bangunan di Indramayu akan bangkit listrik tak lepas dari
nyatakan komitmen untuk me- mengalir kredit sebesar Rp 1,2 upaya BRI memperbesar porsi
nyalurkan kredit ke proyek triliun. kredit korporat. Tahun lalu, BRI
pembangkit listrik. Keempat sudah terlibat dalam pembiaya-
bank yang akan bersindikasi itu an berbagai proyek besar. Ken-
adalah PT Bank Mandiri Tbk., ARAa?"’zlerle’:y Iapka.n dati tak menjadi koordinator di
- PT BNI Tbk., PT BRI Tbk. dan P satu proyek pembangkit pun,
PT BCA Tbk Mereka akan Group Head Bank Mandiri tak berarti dana yang dialokasi-
membiayai pembangkit listrik  Supriyusman menuturkan, per-  kan BRI untuk proyek ini kecil.
tenaga uap (PLTU) milik PLN  usahaannyasedang menghitung- BRI telah mengalokasikan Rp
yang berlokasi di Indramayu, 1 triliun untuk membiayai ketiga
Rembang dan Labuhan. R A T AR proyek pembangkit listrik.
"Penan kredit sin- Kendati hanya "Kami hanya sebagai anggota
dikasi ini akan berlangsung se- sebagai pengikut saja. Untuk setiap pembangkit,
kitar awal hingga pertengahan gail peng . kami akan berperan serta me-
Maret 2008. Rencananya, BCA namun BRI telah ngucurkan kredit sekitar Rp 300
11 Gt ik st anviepkan Direktur Bisnis Uiam BRI Su:
sar Rp 1,1 triliun untuk se ire isnis Umum u-
proyek," kata Managing Director pinjaman senilai daryanto Sudargo.
PT BCA Tbk. Dahlia Ariotedjo. Rp 1 triliun. Ketiga pembangkit listrik yang
Keempat bank yang berga- dibiayai oleh keempat bank,
bung dalam sindikasi berbagi masuk dalam kelompok pem-
tugas sebagai koordinator. Un-  hitung penyaluran kredit ke  bangkit crash program 10.000
tuk pembangkit listrik yang ber-  tiap-tiap proyek. Mandiri sudah ~ Mega Watt. Pemerintahan Susilo
lokasi di Rembang, yang akan = menyiapkan dana sebesar Rp  Bambang Yudhoyono dan Jusuf
menjadi koordinator kreditur 1,2 triliun untuk kredit pemba-  Kalla meluncurkan agenda per-
adalah Bank Mandiri. BCAmen- ngunan'ketiga pembangkit itu.  cepatan pembangunan sejumlah
- jadi koordinator kreditur untuk  "Bank Mandiri akan menjadi sa-  PLTU untuk mengurangi beban 2}

pembangunan power plant di
Labuhan. Sedangkan BNI akan
menjadi koordinator pemberi
utang untuk pembangunan pem-
bangkit di Indramayu.

Adapun nilai kredit untuk ma-

lah satu koordinator. Kalau ter-
wujud, maka ini penandatangan
kredit kedua dalam tahun ini.
Sebelumnya kami memberikan
kredit untuk power plant Bukit
Asam senilai Rp 1,64 triliun,"

subsidi. Saat ini, hampir separuh
listrik yang diproduksi menggu-
nakan solar dan minyak tanah
sebagai bahan bakar. Sementara
PLTU tersebut memakai batu-
bara, yang harganya lebih mu-
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Pengusaha Minta
Kepastian Energi

JAKARTA — Kamar Dagang
dan Industri (Kadin) Indone-
sia mendesak Departemen
Perindustrian memiliki akses
atas distribusi energi. Akses
itu diharapkan mampu men-
jawab kebutuhan industri
akan sumber energi. “Kami
sudah capek, setiap janji
Menteri Perindustrian me-
menuhi kebutuhan energi se-
lalu gagal,” ujar anggota Ka-
din, Ahmad Safiun, kepada
Tempo kemarin.

Dia menuturkan setiap
pelaku industri mengeluh-
kan berbagai persoalan
energi kepada pemerintah
selalu tak membuahkan ha-
sil. Alasannya, pihak peng-
ambil keputusan distribusi
energi ada pada Departemen
Energi dan Sumber Daya
Mineral.

Selama ini, kata Ahmad,
persoalan energi menjadi
momok buat industri. Kebu-
tuhan energi, seperti listrik
dan gas alam, selalu mene-
mui masalah. Terakhir, in-
dustri menderita kerugian
atas pemadaman listrik di
wilayah Jawa-Bali.

Menurut dia, persoalan
distribusi energi merupakan
persoalan koordinasi peme-
rintah. Puncak pengambilan
keputusan energi, ujar Ah-
mad, seharusnya ada di ta-
ngan pemimpin para mente-

ri. “Pemerintah jangan ha-

nya omong kosong, mdustn’f
tidak akan ada tanpa ener-

gi,” katanya.
Pemadaman listrik yang
terjadi pekan lalu dikecam

kalangan: pengusaha. Pema-:

daman tersebut menurunkan
produktivitas pabrik dan
menelan biaya yang tak sedi-
kit.

Sebelumnya, pengusaha
komponen mobil, Benny
Kusbini, mengatakan, de-
ngan adanya pemadaman
listrik, ada tambahan biaya
yang harus dikeluarkan.
“Untuk tetap melanjutkan
proses produksi, setidaknya
diperlukan 50-100 liter solar
per jam,” ujarnya.

Beban biaya tersebut be-
lum memasukkan biaya gen-
set, yang dibeli seharga Rp
500 juta. Ahmad mengata-
kan, akibat ketidakpastian
pasokan listrik, semua indus-
tri menengah mempersiap-
kan genset. Harga paling
murah genset saat ini sebesar
Rp 4 juta.

Pada tahun lalu industri
sarung tangan dan karet ke-

sulitan mendapatkan paso-.

kan gas alam. Kedua industri
itu membutuhkan tekanan
gas alam yang tinggi. Ketia-
daan gas membuat sebagian
industri. menggantinya de-
ngan batu bara. e yumm
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PASOKAN BATU BARA: Dirjen Mineral Batubara dan Panas Bumi Dep.Energi dan Sumber Daya

b Pl Ty
BISNIS/KELIK TARYONO

Mineral Simon Felix Sembiring (kiri) dan Dirut PLN Eddie Widiono berbicara dengan Ketua Indonesian

National S

Association (INSA) Oentoro Surya (kanan) menjelang acara diskusi di Jakarta

kemarin. Diskugi tersebut bertema Mengurai Benang Kusut Suplai Batu bara ke PLTU.
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] Program Insentif-Disinsentif untuk Paksa Pelanggan Hemat

Listrik Boros Didenda 60%

iskon 20% bagi pelanggan yang bisa berhemat dan
disinsentif atau denda 60% bagi pelanggan yang
boros. Kebijakan itu untuk memaksa pelanggan ber-

ﬁAKARTA (MI): Program insentif akan mengenakan

listrikan Jawa dan Bali. Hanya
12.116 pelanggan rumah tangga
atau sekitar 0,1% yang mungkin
mendapat insentif. Pelanggan
rumah tangga tersebut merupa-

rif listrik. Sebab, tambahan reke-
ning listrik hanya dikenakan pa-
da pelanggan yang boros. Bagi
pelanggan yang berhemat malah
mendapat pengurangan tarif.

hemat. kan golongan R2 (2.200-6.600 VA) ~ “Artinya, pemerintah memberi-
{ dan R3 (6.600 VA) di Jawa-Bali. kan pilihan. Sementara, kalau ke-
Dirjen Listrik dan Pemanfaatan Insentif maupun disinsentif Adapun pelanggan rumah naikan tarif, pelanggan tidak pu-
Energi Departemen ESDM ] Pur-  dikenakan pada selisih realisasi ~ tangga kelas R1 dari 450 VAsam-  nya pilihan, mau hemat atau bo-
wono menjelaskan hal itu kema-  konsumsi listrik dengan rata-rata  pai 2.200 VA di data tersebut akan  ros tetap tarifnya naik,” katanya.
rin di Jakarta. “Jadi itu semacam  yang ditetapkan pemerintah ber-  terkena tarif lebih mahal daripada Purwono mengatakan peme-
ancaman saja, agar masyarakat  dasarkan data tahun lalu. Berda- ~ sebelumnya. Untuk wilayah di  rintah tidak perlu meminta perse-
berhemat. Dan mulai berlaku  sarkan data PLN, total pelanggan  luarJawadanBali, dari10,873juta  tujuan DPR untuk melaksanakan
Maret 2008,” kata Purwono. listrik rumah tangga mencapai  pelanggan rumah tangga, se-  program insentif dan disinsentif.
Sebelumnya, pemerintah ber- 34,104 juta. Namun sebanyak banyak 3,16 juta atau 29,1% ber- ~ Keputusan program ini akan di-
niat memberlakukan programin- 30,922 juta atau 90,67% di antara-  potensi mendapatkan pengu-  keluarkan direksi PLN.
sentif-disinsentif dengan target nya biasa mengonsumsi listrik di ~ rangan biaya rekening. la juga mengatakan, program
enekan 20% rata-ratakonsumsi  atas batas penghematan 20% Lebih khusus lagi, hampir se-  sudah disiapkan sejak dua tahun
ik tahun lalu. Jadi pelanggan  yang ditentukan. luruh pelanggan di semua go-  lalu dan pemerintah sudah meng-
yang bisa menghemat listrik mi- Sementara itu hanya 3,182 juta  longan wilayah distribusi Nusa antisipasi dampak sosialnya. Pe-
nimal 20% akan mendapat in- pelanggan rumah tangga atau  Tenggara Timur berpotensi men-  merintah akan menerapkan pro-
sentif berupa pengurangan tarif  9,33% yang mungkin mendapat ~ dapat insentif tarif. gram penghematan pemakaian
| “sebesar 20%. Sebaliknya yang ti- - insentif berupa pengurangan bia- - Bukan kenaikan  listrik melalui pengenaan tarif in- -
dak bisa menekan konsumsinya  ya rekening listrik. Dari semua Menurut Purwono, program  sentif dan disinsentif pada re-
minimal 20% akan terkena dis-  pelanggan itu, sekitar 23,231 juta  insentif dan disinsentifbukanme-  kening pelanggan bulan Maret
insentif sebesar 60%. pelanggan berada di sistem ke-  rupakan bentuk lain kenaikanta-  yang ditagih April 2008.(Pia/E-2)
9
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Ribuan Warga
Blokade
Gerbang

Kantor Batan

JEPARA (MI): Ribuan warga Desa

Balongan, Kecamatan Kembang, |-

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
(Jateng), berunjuk rasa dengan
mendirikan tembok setinggi 3 m
menutup pintu gerbang kantor
Badan Tenaga Nuklir Nasional
(Batan) setempat, kemarin.

Aksi dilakukan warga sebagai
wujud penolakan terhadap ren-
cana pembangunan pembangkit
listrik tenaga nuklir (PLTN) di
kawasan Gunung Muria, Jepara.

Warga yang tergabung dalam
Koalisi Rakyat dan Mahasiswa
Balongan (Kraton) itu telah ber-
datangan dan berkumpul di Sim-
pang Lima Desa Balongan sejak
pukul 08.00 WIB.

Sekitar 2 jam kemudian, ribuan
warga yang terdiri dari lelaki, pe-
rempuansertaanak-anak berjalan
sejauh 1 km mendatangi kantor
Batan di tepi pantai semenanjung
Muria.

Sebelumnya, warga berhenti di
Kantor Balai Desa Balongan dan
mengajak seluruh aparat desa
bersama-sama ke kantor Batan.
Setibanya di depan kantor Batan,
warga bergotong-royong mendi-
rikan tembok yang terbuat dari
batako dansemen menutup pintu
gerbang.

Selain itu, warga berorasi
meminta pembangunan PLTN

» ‘Aksi dilakukan
warga sebagai
wujud penolakan
terhadap rencana
pembangunan
pembangkit listrik
tenaga nuklir di
kawasan Gunung
Muria, Jepara.’

dihentikan segera.

Juru Bicara Kraton Muhammad
Firdaus Rahmadi mengatakan
aksi itu juga dalam rangka mem-
peringatiharinuklirdan meminta
pemerintah mencabut Undang-
Undang (UU) Nomor 10/1997
tentang Ketenaganukliran karena
pembuatan UU tersebut tidak
mencerminkan dan melibatkan
masyarakat.

Sementara itu, sistem pema-
daman bergilir akan dilakukan di
wilayah Sulawesi Selatan (Sulsel),
pada pertengahan bulan ini oleh
PLN Persero Wilayah IX Sulsel,
Sultra, dan Sulbar.

Pemadaman bergilir terkaitde- |
ngan akan dilakukannya pemeli-
haraan dan perbaikan salah satu
unit turbin air milik Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) Bakaru
yang menghasilkan daya 63 Mw
dari daya total yang dihasilkan
PLTA Bakaru sebesar 117 Mw.

“Pemeliharaan dan perbaikan
tersebut harusnya sudah dilaku-
kan akhir 2007 lalu, namun masih
bisa ditunda karena banyaknya
kegiatan yang butuh listrik. Kali
ini hal itu tidak dapat ditunda
lagi sebab risikonya sangat besar \ \
dengan terjadinya kerusakan per-
manen pada turbin tersebut,” pa-
par Kepala Humas PT PLN Wila-
yah IX Muhammad Yamin, ke-
marin. (AS/HT/LN/N-3)
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- Pemerintah memaksa ~ unginan mendapat insentif Pelang-
pelanggan untuk melakukan ?°§%’8%a3£2  (-2200-6.600 VA) dan RS
>0. awa-Bal
B penghematan. Bali.

|
1

Pemerintah Paksa

1

Pelanggan Listri

¥

1

i

Berhemat

Sedangkan, pelanggan rumah tang-
ga kelas R1 dari 450 VA sampai 2.200

. VA di data tersebut akan terkena tarif

JAKARTA — Pemerintah menya-

[ &

h takan, program insentif dan disinsen-

tif merupakan upaya memaksa pelang-
gan menghemat pemakaian listriknya.
Dirjen Listrik dan Pemanfaatan Ener-
gi Departemen ESDM, J Purwono, me-
ngatakan, pemerintah melihat pema-
kaian listrik pelanggan sudah terlalu
boros. "Kami memang memaksa pe-
langgan berhemat sebab pemakaian
listrik sudah terlalu boros," katanya di
Jakarta, Kamis (28/2).

Menurutnya, program insentif dan
disinsentif bukan merupakan bentuk
lain kenaikan tarif listrik. Sebab, tam-
bahan rekening listrik hanya dikena-
kan pada pelanggan yang boros.

Lebih dari 90 persen pelanggan lis-
trik golongan rumah tangga berpoten-
si terkena disinsentif berupa tambah-
an biaya rekening dalam program
penghemtatan listrik yang direncana-
kan mulai Maret 2008. Data PT PLN
yang diperoleh di Jakarta, Kamis me-
nunjukkan, dari total pelanggan listrik
rumah tangga sebesar 34,104 juta,
sebanyak 30,922 juta atau 90,67 persen
di antaranya mengkonsumsi listrik di
atas batas terendah tidak terkena
disinsentif yakni 80 persen rata-rata
pemakaian listrik nasional.

Menurut data tersebut hanya seba-
nyak 3,182 juta pelanggan rumah tang-
ga atau 9,33 persen yang kemungkinan
mendapat insentif berupa
blaya rekening hstnk Data tersebut
juga menunjukkan, dari 23,231 juta
pelanggan di sistem kelistrikan Jawa
dan Bali, hanya 12.116 atau 0,1 persen
pelanggan rumah tangga yang ke-

.1eb1h ‘mahal dibandingkan sebelum-
nya. Untuk wilayah di luar Jawa dan
Bali, dari 10,873 juta pelanggan ru-
mah tangga, sebanyak 3,16 juta atau
29,1 persen berpotensi mendapatkan
pengurangan biaya rekening. Lebih
khusus lagi, hampir seluruh pelang-
gan di semua golongan wilayah distri-
busi Nusa Tenggara Timur berpoten-
si mendapat insentif tarif. :

Pemerintah akan menerapkan pro-
gram penghematan pemakaian listrik
melalui pengenaan tarif insentif dan
disinsentif pada rekening pelanggan
bulan Maret yang ditagihkan April
2008. Melalui skema tersebut, pelang-
gan akan mendapat msentlf apabila
berhemat sama atau lebih besar dari
20 persen dari pemakaian hstn”.k na-
sional tahun 2007.

Namun, jika pelanggan mengg\ma
kan listrik lebih dari 80 persen rata-
rata nasional, maka akan dikenakan
tarif disinsentif. Formula pemberian
insentif adalah 20 persen dikalikan
selisih pemakaian rata-rata nasional
dengan pemakaian pelanggan dika-
likan tarif listrik. mant/dia
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suplai BBM kepada masyarakat?
Ini menyangkut nasionalisme
yang rasional. Jika ingin bersa-
ing, bersainglah yang adil,” papar
Sofyano.

Perihal keadilan, Sofyano me-
nyatakan, apakah swasta atau
asing ini diberlakukan pajak yang
sama dengan Pertamina. Pajak itu

Pertamina mengirim BBM kapan
pun. “Apakah swasta siap dengan
kondisi demikian dan melakukan
hal yang sama dengan Pertami-
na?” papar Sofyano.

Sependapat dengan Sofyano,
Presiden Federasi Serikat Pekerja
Pertamina Bersatu, Ugan Gandar
mengatakan, pemberlakukan pa-
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Lelang Tender BBM A
I LN K b ; : I rt ’ a
R

[JAKARTA] Lelang tender antara lain Pajak Pertambahan jak antara swasta atau asing de-
BBM sebanyak 1 juta kiloliter oleh Nilai (PPn) Impor sebesar 2,5 per- ngan Pertamina harus sama. Pe-
PLN sebagai bentuk pengebirian sen, Pajak Bahan Bakar Kendara- nyebabnya, Pertamina dengan
BUMN sebagai perusahaan pub- an Bermotor (PBBKB) sebesar 5 swasta atau asing adalah PT.
lik. “Lelang yang dimenangkan persen, serta Pajak Penghasilan Menurutnya, selama ini kerja
Shell dan Aneka Kimia Raya ber- (PPh) sebesar 0,3 persen. Pajak itu- sama antara PLN dan Pertamina
tujuan mencari harga termurah. lah yang dibebankan kepada Per- berjalan baik. Pertamina tidak
Selama ini pasokan BBM untuk tamina, sehingga BBM Pertamina
PLN berasal dari Pertamina,” kata lebih mahal dibanding swasta
Sekretaris Jenderal Komite Inde- atau asing.
penden untuk Pengawasan dan “Itulah penyebab kalahnya engan tender
Penghematan Energi, Sofyano Za- Pertamina dalam lelang tender.
karia saat dihubungi SP, Kamis PLN sendiri berutang kepada Per- BBM' listrik dapat
(28/2). tamina sebesar Rp 19 triliun. Apa- dijanqkau lebih murah

Dikatakan, liberalisasi sektor kah swasta memberikan ruang :
publik ini sangat berbahaya. “Ca- yang sama dengan Pertamina un- oleh masyarakat.
bang-cabang produksi yang ber- tuk memberikan utang kepada Baqaimanapuh

) sentuhan dengan publik dikuasai PLN? Apa PLN tidak malu sudah K ti

oleh swasta. Bagaimana keadaan berutang ke Pertamina tapi mem- epentingan
republik ini jika suatu saat swasta beli BBM ke swasta atau asing?,” masyarakat harus
atau asing ini bermasalah dengan katanya. didahuluk
pemerintah hingga menghentikan PLN selama ini dapat meminta ahulukan

mempermasalahkan utang PLN
padanya.

Ia menduga, ini adalah kepen-
tingan pihak tertentu. Untuk itu,
dibutuhkan proteksi dari peme-
rintah untuk menjamin keterse-
diaan BBM (security of supply). Se-
bab, ketika migas mengalami
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Pemerintah Paksa
Pelanggan Listrik Berhemat

Oleh: J Purwono
Dirjen Listrik dan Pemanfaatan Energi Departemen ESDM

sentif merupakan upaya memaksa pelanggan

menghemat pemakaian listriknya. Pemerintah meli-
hat pemakaian listrik pelanggan sudah terlalu boros. Ka-
mi memang memaksa pelanggan berhemat sebab pe-
makaian listrik sudah terlalu boros. Lebih dari 90 persen
pelanggan listrik golongan rumah tangga berpotensi
terkena disinsentif berupa tambahan biaya rekening da-
lam program penghematan listrik yang direncanakan
mulai Maret 2008.

Data PT PLN (Persero) menunjukkan, dari total pe-
langgan listrik rumah tangga sebesar 34,104 juta, se-
banyak 30,922 juta atau 90,67 persen di antaranya
mengkonsumsi listrik di atas batas terendah tidak terkena
disinsentif yakni 80 persen rata-rata pemakaian listrik
nasional. Hanya sebanyak 3,182 juta pelanggan rumah
tangga atau 9,33 persen yang kemungkinan mendapat
insentif berupa pengurangan biaya rekening listrik.

Data tersebut juga menunjukkan, dari 23,231 juta
pelanggan di sistem kelistrikan Jawa dan Bali, hanya
12.116 atau 0,1 persen pelanggan rumah tangga yang
kemungkinan mendapat insentif. Pelanggan rumah tang-
ga tersebut merupakan golongan R2 (>2.200-6.600 VA)
dan R3 (>6.600 VA) di Jawa-Bali. Sedangkan pelanggan
rumah tangga kelas R1 dari 450 VA sampai 2.200 VA di
data tersebut akan terkena tarif lebih mahal diband-
ingkan sebelumnya. Untuk wilayah di luar Jawa dan Bali,
dari 10,873 juta pelanggan rumah tangga, sebanyak 3,16
juta atau 29,1 persen berpotensi mendapatkan pengu-
rangan biaya rekening. Lebih khusus lagi, hampir seluruh
pelanggan di semua golongan wilayah distribusi Nusa
Tenggara Timur berpotensi mendapat insentif tarif.

Pemerintah menyatakan program insentif dan disin-

)

Menurut saya, program insentif dan disinsentif bukan
merupakan bentuk lain kenaikan tarif listrik. Sebab, tam-
bahan rekening listrik hanya dikenakan pada pelanggan
yang boros. Bagi pelanggan yang berhemat malah men-
dapat pengurangan tarif.

Artinya, pemerintah memberikan pilihan. Sementara,
kalau kenaikan tarif, pelanggan tidak punya pilihan, mau
hemat atau boros tetap tarifnya naik,’ katanya. Pemerintah
tidak perlu meminta persetujuan DPR untuk melak-
sanakan program insentif dan disinsentif. Keputusan pro-
gram insentif dan disinsentif akan dikeluarkan Direksi PLN.

Program sudah disiapkan sejak dua tahun lalu dan pe-
merintah sudah mengantisipasi dampak sosialnya. Peme-
rintah akan menerapkan program penghematan pema-
kaian listrik melalui pengenaan tarif insentif dan disinsen-
tif pada rekening pelanggan bulan Maret yang ditagihkan
April 2008.

Melalui skema tersebut, pelanggan akan mendapat
insentif apabila berhemat sama atau lebih besar dari 20
persen dari pemakaian listrik nasional tahun 2007. Na-
mun, jika pelanggan menggunakan listrik lebih dari 80
persen rata-rata nasional, maka akan dikenakan tarif
disinsentif. Formula pemberian insentif adalah 20 persen
dikalikan selisih pemakaian rata-rata nasional dengan pe-
makaian pelanggan dikalikan tarif listrik. Sedang formula
disinsentif adalah 1,6 dikalikan selisih pemakaian pelang-
gan dengan 80 persen pemakaian rata-rata nasional dika-
likan tarif listrik.

PLN memperkirakan apabila pelanggan berhemat
sebesar 20 persen maka akan terdapat penghematan
BBM sebanyak 3,732 juta kiloliter per tahun atau setara
dengan Rp18,66 triliun. @
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Inefisiensi Biayd Pembangkit Listrik
Segera Negosiasi
Ulang Penyediaan Gas

GONJANG-ganjing yang terjadi
pada pengadaan listrik nasional
diprediksi berlangsung lebih
parah. Ditambah lagi jika tidak di-
tempuh langkah berani melaku-
kan negosiasi ulang terkait deng-
an pengadaan gas nasional.

“Pemerintah mesti bersikap
visioner. Jika kebijakan ini diterus-
kan maka ujung-ujungnya yang
memikul semua cost adalah
konsumen. Secara keseluruhan
juga tidak menguntungkan mem-
bangkitkan perekonomian dalam
negeri," kata Ketua Umum Dewan
Pimpinan Pusat Serikat Pekerja
PT PLN (Persero) Ahmad Daryo-
ko di Jakarta.

Menurutnya, akibat kebuakan
mematok pengadaan gas sebesar
25 persen untuk dalam negeri, ter-
jadi inefisiensi pada baaya pem-
bangkit listrik. Selama ini sendir
telah terjadi kekurangan pasokan
gas untuk PLTU Dual ang yang
berkapasitas 7.500 MW.'

Semua itu terjadi, tuding Ah-
mad, akibat kebijakan pemerintah
tentang Migas sebagaimana ter-
cantum pada pasal 22 UU Nomor
22/2001 tentang Migas yang
memberikan kuota untuk gas

dalam negeri hanya sebesar 25
persen. “Akibat kebqakan dlatas.
terjadi inefisiensi pada sisi pem
bangkut sebesar Rp 30 tnllun

jelasnya
Jlka PLTU Dual Firing diopera-

sikan dengan gas, Daryoko me-
nambahkan, hal itu hanya mem-
butuhkan biaya sebesar Rp 7
triliun. Padahal, saat ini biaya
operasi pembangkitan listrik
dilakukan menggunakan BBM
sehingga menghabiskan biaya
Rp 37 triliun.

Apalagi, lanjutnya, subsidi BBM"
untuk operasi pembangkit dipotong
pemenntah sebesa' Rp 10 triiun.

pembangkit listrik.

Untuk mengatasi itu, Ahmad
mengimbau dilakukan pembua-
tan konstruksi break water (pe-
mecah gelombang) pada setiap
PLTU sehingga dapat membantu
kapal pengangkut batabara pada
saat dumping di dermaga PLTU.

Di bagian lain, Ahmad juga
mengungkapkan, Seri(atPekerja
PLN menolak skenario meme-
cah-mecah PT PLN. m FN
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